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Museum adalah suatu tempat untuk menyimpan benda-benda bersejarah yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran dan
pariwisata. Apresiasi masyarakat terhadap museum masih dirasakan kurang, kemungkinan tingkat pemahaman masyarakat tentang
museum masih sempit. Tidak jarang mereka memandang bahwa museum adalah sebuah bangunan yang di dalamnya tersimpan
benda kuno yang tidak bermanfaat. Namun bila ditelaah lebih dalam, museum cukup signifikan dalam pengembangan wawasan dan
pengetahuan.
Perencanaan dan perancangan sebuah museum yang khusus menampilkan budaya Aceh dirasa perlu diterapkan sehingga dapat
memaksimalkan atau menonjolkan materi pamer seperti ikon budaya dari tiap kabupaten yang ada di Aceh dan dengan
mempertimbangkan aspek kenyamanan terutama dalam hal kenyamanan visual.
Proses perencanaan dan perancangan menggunakan studi literatur, survey, dan wawancara untuk memperoleh informasi yang tepat
mengenai syarat dalam merancang sebuah museum, kondisi tapak, serta hal-hal yang dianggap penting dan berkaitan dengan proses
tersebut.
Konsep yang diterapkan dalam desain adalah simbolisme, mengadopsi konsep budaya aceh, yaitu salah satu ikon kesenian aceh.
Konsep tapak dan bentuk massa bangunan juga didesain mengikuti konsep ikon budaya aceh agar pengamat dan pengunjung yang
datang dapat ikut merasakan sisi budaya Aceh.
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Abstract




Museum is a place to store historic objects that can be used for learning and tourism. Public appreciation of the museum is still
lacking, the possibility of community-level understanding of the museum is still narrow. Not infrequently they perceive that the
museum is a building in which the stored artifacts that are not useful. However, when examined more deeply, the museum is quite
significant in the development of insight and knowledge.
The planning and designing a special museum displays Acehnese culture is necessary implemented so as to maximize or highlight
show off material such as cultural icons of each districts in Aceh and taking into account the aspects of comfort, especially in terms
of visual comfort.
The planning and design process using literature studies, surveys, and interviews to obtain proper information about the conditions
in designing a museum, site conditions, as well as things that are considered important and are associated with the process.
The concept is applied in the design is the symbolism, adopting the concept of Acehnese culture, which is one of the icons of art
Aceh. The concept of the site and shape of the building mass is also designed following the concept of a cultural icon of Aceh that
observers and visitors who come to feel the cultural side of Aceh.
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